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Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur (SOP) Terapi Guide Imagery 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Terapi Guide Imagery 

Pengertian  Terapi guide imagery memanfaatkan imajinasi seseorang 

sebagai sarana untuk menghasilkan efek positif tertentu 

Tujuan 1. Untuk mencapai tingkat relaksasi yang optimal 

2. Menginduksi respons psikofisiologis yang signifikan 

3. Menurunkan intensitas nyeri 

Prosedur Langkah-langkah Kerja 

1. Siapkan lingkungan yang tenang dan nyaman. 

2. Sampaikan tujuan dari prosedur yang akan dilakukan. 

3. Pastikan klien mendapatkan privasi. 

4. Bantu klien untuk berada dalam posisi yang nyaman, 

misalnya dengan bersandar, dan sarankan mereka 

menutup mata selama prosedur berlangsung. 

5. Minta klien melakukan tiga kali tarikan napas dalam 

secara perlahan untuk membantu semua otot menjadi 

lebih rileks, sambil tetap menutup mata 

6. Arahkan klien untuk menarik napas melalui hidung 

dan menghembuskannya perlahan melalui mulut. 

Ulangi teknik ini sampai merasa lebih nyaman, 

kemudian tutup mata kembali dan lakukan pernapasan 

dalam melalui hidung diikuti hembusan perlahan 

melalui mulut 

7. Ketika klien membayangkan sesuatu dengan mata 

tetap tertutup, pandulah klien untuk menjelaskan 

bayangan itu dengan mengajukan pertanyaan: 

a. Bayangkan diri Anda berada di tempat yang 

membuat Anda merasa  

b. Visualisasikan sebuah taman yang indah di tepi 

sungai, dipenuhi bunga-bunga, 

c. Anda duduk di kursi tepi sungai di taman itu, 

menikmati aliran air yang tenang, menghirup udara 

segar, serta mencium harum bunga dan daun di 

sekitar, sehingga menimbulkan rasa rileks yang 

mendalam 

d. Anda bersantai di kursi di tepi sungai di taman, 

menikmati arus air yang tenang, menghirup udara 

segar, dan merasakan aroma bunga serta daun di 

sekeliling, sehingga tercipta rasa rileks yang 

mendalam. 

e. Rasakan kenyamanan berada di tepi sungai sambil 
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berjalan menikmati keindahan alam sekitar. 

Pemandangan ini mampu menghadirkan 

ketenangan yang mendalam, terutama ketika Anda 

menyaksikan kupu-kupu berwarna-warni dengan 

sayap kuning kecokelatan yang beterbangan di 

sekitar 

f. Kemudian, saat Anda perlahan mengejar kupu-

kupu itu, Anda menemukan bunga-bunga cantik 

dan harum, seperti mawar dan anggrek. Menghirup 

aroma bunga tersebut membuat tubuh Anda 

semakin rileks, lalu Anda perlahan berjalan 

kembali. 

g. Duduklah di pinggir sungai sambil mengamati 

aliran air yang dikelilingi daun-daun kering. 

Rasakan udara segar, pejamkan mata, bersandar 

dengan nyaman, dan dengarkan kicauan burung di 

sekitar. 

h. Bersantailah sejenak, tutup mata, tarik napas 

dalam-dalam untuk menyerap udara segar, lalu 

hembuskan perlahan melalui mulut. Rasakan 

ketenangan yang mengalir ke seluruh tubuh. 

i. Sekarang, Anda merasakan kenyamanan karena 

berada di lingkungan yang indah dan 

menenangkan. Bukalah mata secara perlahan, 

rasakan tubuh menjadi lebih santai, dan rasa nyeri 

yang mungkin muncul mulai mereda. 

8. Jika klien merasa gelisah atau tidak nyaman, hentikan 

latihan sementara dan lanjutkan saat klien siap. 

9. Relaksasi dirasakan di seluruh tubuh; setelah 10 menit, 

klien dibimbing kembali dari bayangannya 

10. Bila klien tampak gelisah atau tidak nyaman, hentikan 

latihan sementara dan lanjutkan saat klien siap. 



40 

 

Lampiran 2 Lembar Observasi Skala Nyeri  

Lembar Observasi Skala Nyeri  

Nama pasien:  

Umur:  

Berikan tanda centang pada skala nyeri sesuai dengan tingkat intensitas yang 

dirasakan. 

1. Sebelum dilakukan intervensi 

Skala Nyeri NRS (Numeric Rating Scale) 

No Kategori Deskripsi Numerik Tanggal 

 

1 Tidak 

nyeri 

Tidak nyeri 0    

2 Nyeri 

ringan 

Tidak nyeri, pasien bangun, 

kelihatan nyaman 

1    

Pasien tampak nyaman, 

hanya mengatakan sedikit 

sakit 

2    

Pasien tampak nyaman, tetapi 

mengatakan sakit 

3    

3 Nyeri 

sedang 

Pasien mengatakan nyaman, 

tetapi mengatakan sakit sekali 

4    

Pasien tampak nyeri dan 

meringis 

5    

Pasien tampak nyeri dan 

mengerang 

6    

4 Nyeri 

berat 

Pasien tampak nyeri dan 

tanda vital abnormal 

7    

Pasien tampak sangat 

menderita dan gemetar 

menggeliat 

kesakitan/menangis 

8    

Pasien tampak sangat 

menderita , menggeliat 

kesakitan, gemetar/menangis, 

muntah 

9    

Pasien terlihat sangat 

kesakitan, bergeliat hebat, 

gemetar, menangis disertai 

muntah dan teriak kesakitan. 

10    
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2. Sesudah dilakukan intervensi 

Skala Nyeri NRS (Numeric Rating Scale) 

No Kategori Deskripsi Numerik Tanggal 

 

1 Tidak 

nyeri 

Tidak nyeri 0    

2 Nyeri 

ringan 

Tidak nyeri, pasien 

bangun, kelihatan nyaman 

1    

Pasien tampak nyaman, 

hanya mengatakan sedikit 

sakit 

2    

Pasien tampak nyaman, 

tetapi mengatakan sakit 

3    

3 Nyeri 

sedang 

Pasien mengatakan 

nyaman, tetapi 

mengatakan sakit sekali 

4    

Pasien tampak nyeri dan 

meringis 

5    

Pasien tampak nyeri dan 

mengerang 

6    

4 Nyeri 

berat 

Pasien tampak nyeri dan 

tanda vital abnormal 

7    

Pasien tampak sangat 

menderita dan gemetar 

menggeliat 

kesakitan/menangis 

8    

Pasien tampak sangat 

menderita , menggeliat 

kesakitan, 

gemetar/menangis, muntah 

9    

Pasien terlihat sangat 

kesakitan, bergeliat hebat, 

gemetar, menangis disertai 

muntah dan teriak 

kesakitan. 

10    
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Lampiran 3 Penjelasan Sebelum Penelitian (PSP) 

 

PENJELASAN SEBELUM PENELITIAN (PSP) 

 

1. Kami adalah peneliti yang berasal dari POLTEKKES Kupang  Jurusan 

Keperawatan Program Profesi Ners Keperawatan dengan ini meminta anda 

untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul 

“Penerapan Terapi Guided Imagery untuk Mengurangi Nyeri pada Penderita 

Kanker Payudara”. 

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah untuk mengetahui penerapan 

terapi guided imagery untuk mengurangi nyeri pada penderita kanker 

payudara yang dapat memberi manfaat berupa pengetahuan tentang 

penanganan nyeri kanker payudara. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara dan juga 

melakukan tindakan berupa terapi. Cara ini mungkin menyebabkan 

ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk 

kepentingan pengembangan asuhan/pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian ini 

adalah Anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan/tindakan 

yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan. 

6. Jika saudari membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada nomor Hp:085338188903 

PENELITI 

 

Dina Mariana Haumeni 
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Lampiran 4 INFORMED CONSENT 

 

INFORMED CONSENT 

(Persetujuan menjadi Responden) 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan 

dilakukan oleh Dina Mariana Haumeni dengan judul “Penerapan Terapi Guided 

Imagery untuk Mengurangi Nyeri pada Penderita Kanker Payudara”. 

 

Nama  : 

Alamat  : 

Umur  : 

No. Telp/Hp : 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan mengundurkan 

diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun 

      Kupang,         Juli 2025  

Saksi Yang memberikan persetujuan 

 

 

 

(............................................................) 

 

 

 

(............................................................) 

Peneliti 
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(Dina Mariana Haumeni) 

Lampiran 5 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 6  Lembar bimbingan karya ilmiah akhir 
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Lampiran 7 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA 

Penelitian:  

Nama Peneliti:  

Tanggal Wawancara: 

Lokasi:  

Identitas Responden 

1. Nama Inisial  :  

2. Umur   :  

3. Jenis Kelamin  : 

4. Agama   : 

5. Suku   :  

6. Pendidikan Terakhir : 

7. Pekerjaan  :   

8. Status Pernikahan :  

9. Alamat   :  

 

A. Riwayat Penyakit 

1. Bisa Ibu ceritakan bagaimana Ibu pertama kali menyadari adanya 

perubahan pada payudara Ibu?" 

2. "Kapan Ibu pertama kali memeriksakan diri ke dokter setelah menyadari 

adanya perubahan tersebut?" 

3. "Apa yang Ibu rasakan ketika dokter pertama kali mengatakan bahwa Ibu 

menderita kanker payudara?" 

4. "Apakah Ibu pernah melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

atau pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) sebelumnya?" 

5. "Adakah riwayat kanker payudara dalam keluarga Ibu?" 

B. Pengalaman Selama Diagnosis dan Pengobatan 

1. Bagaimana proses diagnosis kanker payudara dilakukan pada Ibu?" 
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2. "Apakah Ibu merasa terbantu dengan penjelasan dokter mengenai stadium 

kanker payudara Ibu?" 

3. "Bagaimana perasaan Ibu setelah mengetahui stadium kanker payudara 

Ibu?" 

4. "Pengobatan apa saja yang sudah atau sedang Ibu jalani? (operasi, 

kemoterapi, radiasi, terapi hormon, dll.)" 

5. "Adakah efek samping dari pengobatan yang Ibu rasakan?" 

6. "Apakah Ibu merasa ada perubahan dalam kehidupan sehari-hari Ibu 

setelah didiagnosis kanker payudara?" 

7. "Bagaimana dukungan dari keluarga dan teman-teman selama masa 

pengobatan?" 

8. "Apa yang paling sulit Ibu hadapi selama masa pengobatan?" 

9. "Adakah hal positif yang Ibu dapatkan setelah melalui pengalaman ini?" 

C. Perasaan dan Harapan: 

1. "Adakah hal yang ingin Ibu sampaikan kepada wanita lain di luar sana 

mengenai kanker payudara?" 

2. "Apa harapan Ibu untuk masa depan?" 

3. "Adakah pesan khusus yang ingin Ibu sampaikan kepada tenaga medis?" 

4. "Apakah Ibu merasa ada hal yang bisa ditingkatkan dalam pelayanan 

kesehatan terkait kanker payudara? 
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Lampiran 9 Dokumentasi 

Responden Pertama 
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Responden kedua 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 

 


